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 This research explores the impact of the implementation of 

PSAK 72/115 on earnings management practices and tax 

avoidance in 86 property and real estate companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange during the period 2017-

2022. The analytical method employed is Multiple 

Regression linear regression. The results indicate that the 

implementation of PSAK 72/115 has a significant negative 

impact on earnings management practices. This suggests 

that companies tend to reduce manipulative practices in 

financial reporting in response to changes in accounting 

standards. However, the impact of PSAK 72/115 on tax 

avoidance is not found to be significant. The implications of 

these findings are that changes in accounting standards can 

enhance transparency and integrity in financial reporting, 

as well as reduce unethical practices within companies. 

 

ABSTRAK  

 

Keywords:  
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Kata kunci:  
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 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengeksplorasi 

dampak implementasi PSAK 72/115 terhadap praktik 

manajemen laba dan penghindaran pajak yang ada di 86 

perusahaan properti dan real estate dan telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022. Metode analisis 

yang diterapkan adalah regresi linier kategori Multiple 

Regression. Hasil menunjukkan bahwa implementasi 

PSAK 72/115 memiliki dampak yang negatif berpengaruh 

terhadap praktik manajemen laba. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan cenderung mengurangi praktik 

manipulatif dalam pelaporan keuangan sebagai tanggapan 

terhadap perubahan standar akuntansi. Namun, pengaruh 

PSAK 72/115 terhadap penghindaran pajak tidak terbukti 

signifikan. Implikasi temuan ini adalah bahwa perubahan 

standar akuntansi dapat meningkatkan transparansi dan 

integritas dalam pelaporan keuangan, serta mengurangi 
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praktik-praktik yang tidak etis di dalam perusahaan.. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perbedaan standar akuntansi pada tiap negara menyebabkan adanya faktor 

laporan keuangan tidak dapat dibandingkan. Penyebabnya ada pada penyajian informasi 

yang tidak simetris. Hal ini mampu memberikan pengaruh pada menurunnya kualitas 

dari laporan tersebut (Key & Kim, 2020). International Financial Reporting Standards 

(IFRS) telah menjadi acuan utama untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan secara 

konsisten di seluruh dunia. Dalam tulisannya (Sari, 2019) mengatakan bahwa sejak tahun 

2012, Indonesia telah menjadi salah satu negara yang memulai tahap implementasi dari 

pengadopsian IFRS dalam standar laporan keuangannya yang dikenal sebagai 

Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK). Salah satu manfaat harmonisasi ini diharapkan 

berpengaruh pada tingkat keuntungan yang lebih besar dibandingkan beban yang 

dikeluarkan (Yacub & Gamayuni, 2019). Pedoman pada metode pengakuan pendapatan 

juga mendapatkan perhatian khusus oleh IFRS utamanya pada perusahaan yang 

menerapkan kesepakatan kontrak dengan pelanggan. Sebagai pengelola standar 

akuntansi di Indonesia, yang dikenal sebagai Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah 

mengeluarkan PSAK 72 yang pemberlakuannya efektif sejak 1 Januari 2020, 

mengadopsi IFRS 15 Revenue from Contracts yang diterbitkan oleh International 

Accounting Standards Board (IASB) pada 28 Mei 2014. Namun, pada tanggal 12 

Desember 2022 terjadi perubahan penomoran PSAK 72 menjadi PSAK 115 dan berlaku 

efektif sejak 1 Januari 2024 meskipun isi dari konten substansialnya tetap sama.  

Inovasi dalam PSAK 72/115 terletak pada pendekatan akuntansi yang digunakan, 

yaitu pendekatan berbasis prinsip yang bersifat umum dan mampu diimplementasikan 

dalam berbagai situasi. Selain menyediakan kerangka kerja, standar ini juga bertujuan 

dalam membuat laporan yang lebih berkualitas dan sesuai dengan standar secara 

internasional. 4 Kantor Akuntan Publik terbesar yang seringkali dijuluki sebagai “Big 

Four” melaporkan bahwa sejumlah industri yang paling terpengaruh dari diterapkannya 

PSAK 72/115 ini ada pada sektor berbasis kontrak (Adella et al., 2021). Terlihat dalam 

beberapa waktu terakhir, penerapan PSAK 72/115 pada sektor berbasis kontrak seperti 

real estate telah menimbulkan sejumlah kekhawatiran di kalangan industri lainnya. Hal 

ini dikarenakan adanya penghapusan PSAK 44 yang mengatur Akuntansi Aktivitas 

Pengembangan Real Estate yang sebelum itu sebagai standar dalam pengakuan 

pendapatan (Adella et al., 2021). Standar baru ini menetapkan beberapa persyaratan 

tambahan, seperti adanya peningkatan aset yang diterima oleh pelanggan serta 

terpenuhinya kewajiban yang telah dilaksanakan oleh entitas sesuai dengan kontrak 

terkait (Casnila & Nurfitriana, 2020).  

PSAK 72/115 juga telah menetapkan lima tahapan yang harus dapat dibuktikan 

oleh perusahaan untuk mengakui pendapatan. Tahapan tersebut meliputi 

mengidentifikasi kontrak, mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan, menetapkan harga 

transaksi, mengalokasikan harga transaksi, dan mengakui pendapatan saat kewajiban 

pelaksanaan telah dipenuhi. Berbeda jika kontrak tidak membedakan pendapatan, maka 

pendapatan hanya dapat diakui setelah hak dan kewajiban telah terpenuhi sepenuhnya 

(Solekha & Gunawan, 2022). Situasi ini dapat menyebabkan penundaan atau percepatan 

dalam pengakuan pendapatan. Tentu ketika terjadi penundaan maka laba yang akan 
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dihasilkan perusahaan semakin kecil pada periode tertentu dan begitu sebaliknya maka 

laba akan semakin besar. Beberapa realitas praktik seperti yang terjadi sektor real estate, 

yaitu masalah pada menurunnya pendapatan yang dialami oleh PT Perintis Triniti 

Properti Tbk pada tahun 2020 karena beberapa unit masih dalam pembangunan atau 

belum diserahkan (Alexander, 2020). Kasus lainnya pada penelitian yang dilakukan oleh 

Haryanti (2020) menyebutkan bahwa PT Summarecon Agung Tbk. yang memiliki 

proyek pengembangan bangunan high rise yang berlangsung tiga sampai empat tahun, 

harus menunda pengakuan pendapatannya hingga tahun keempat akibat penerapan 

PSAK 71/115. Dalam PSAK 72/115, jika perusahaan real estat juga membangun 

properti, pendapatannya bisa diakui selama proses konstruksi, jika tidak maka 

pendapatannya baru diakui saat properti selesai dan diserahkan ke pelanggan (Tama & 

Firmansyah, 2021). 

PSAK 72/115 membuat fleksibilitas perusahaan dalam penggunaan berbagai 

metode akuntansi terutama pengakuan pendapatan juga semakin terbatas. Sehingga, ini 

dapat memengaruhi strategi yang akan diterapkan dalam praktik manajemen laba dan 

praktik pada penghindaran pajak pada perusahaan (Ayem & Ongirwalu, 2020). 

Manajemen Laba merupakan praktek yang dilakukan oleh manajer untuk mengelola laba 

perusahaan dengan cara yang diinginkan untuk mencapai tujuan tertentu. Praktik ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan laba, tetapi juga bisa menguranginya sesuai dengan 

kebutuhan manajer untuk melindungi perusahaan. Berdasarkan penelitian dari (Ayem & 

Ongirwalu, 2020) & (Setiawan et al., 2019) terdapat pernyataan bahwa penggunaan IFRS 

memiliki  potensi  untuk  membuat praktik manajemen laba menjadi sukar untuk 

dilakukan . Berbeda dengan penelitian  yang  dilakukan  oleh  (Kurniawati & 

Ratnaningrum, 2022) menyatakan adopsi IFRS tidak berpengaruh dalam mengurangi 

praktik manajemen laba di Indonesia. Terlihat bahwa masih adanya gap penelitian dan 

hasil yang tidak konsisten terkait bagaimana adopsi IFRS mampu mempengaruhi praktik 

manajemen laba di Indonesia. Penelitian ini secara spesifik akan meneliti terkait dampak 

adopsi IFRS khususnya IFRS 15 pada standar akuntansi di Indonesia terhadap praktik 

manajemen laba perusahaan. Praktik lain yang berpotensi terpengaruh oleh perubahan 

standar akuntansi yaitu penghindaran pajak. Dalam menjalankan perusahaan, pajak 

sendiri adalah beban yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada pemerintah tanpa 

menerima manfaat secara langsung hingga secara signifikan dapat mengurangi laba 

(Santoso et al., 2021). Dengan dampaknya yang signifikan terhadap persepsi para calon 

investor terhadap laporan keuangan, manajer cenderung akan mencari celah agar beban 

pajak pada perusahaan berkurang.  

Aktivitas pada praktik penghindaran pajak yang dilakukan dengan cara legal 

sering dianggap sebagai hak istimewa yang diberikan pemerintah kepada perusahaan 

(Duhoon & Singh, 2023). Walaupun dalam faktanya praktik ini memiliki potensi dalam 

pelanggaran hukum sehingga dikategorikan sebagai tindakan yang tidak etis bagi 

perusahaan. Terdapat penelitian menyatakan bahwa penerapan awal PSAK 72/115 

menyebabkan pembayaran pajak lebih besar karena percepatan pengakuan pendapatan 

dan amortisasi biaya tersebut (Herliana & Halim, 2019). 

Penelitian ini berfokus pada dampak implementasi PSAK 72/115 yang 

mengadopsi IFRS 15, khususnya pada sektor properti dan real estate di Indonesia. 

Meskipun IFRS 15 telah diakui sebagai acuan utama dalam meningkatkan kualitas 
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laporan keuangan secara internasional, kajian mengenai dampaknya terhadap 

manajemen laba dan juga penghindaran pajak di sektor properti dan real estate Indonesia 

masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya dilakukan sebelum PSAK 

72/115 diberlakukan secara efektif dan berfokus pada perusahaan atau sektor tertentu. 

Studi ini mengembangkan penelitian dengan menggunakan populasi dan jumlah sampel 

yang lebih terbaru, mencakup periode tahun 2017-2022 untuk memberikan gambaran 

mendalam yang lebih akurat dan relevan pada dampak adopsi IFRS 15 terhadap 

manajemen laba dan juga penghindaran pajak di perusahaan sektor properti dan real 

estate.  

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk menjawab kesenjangan 

penelitian sebelumnya dengan mengeksplorasi secara mendalam bagaimana penerapan 

PSAK 72/115 mempengaruhi praktik-praktik pada manajemen laba dan penghindaran 

pajak di perusahaan. Melalui analisis yang komprehensif, penelitian ini dipertimbangkan 

agar dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap dunia akuntansi serta menawarkan 

wawasan praktis bagi regulator, manajer perusahaan, dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

Penerapan PSAK 72/115 dapat berdampak pada implikasi perpajakan dan 

manajemen laba sejalan dengan konsep teori agensi (Solekha & Gunawan, 2022) antara 

prinsipal yang terbentuk dalam suatu kontrak sebagai pemberian kewenangan atas jasa 

dari agen mencerminkan konsep dari teori agensi yang diangkat oleh (Jensen & 

Meckling, 1976). Manajer sebagai agen menurut pandangan (Hlel et al., 2020) memiliki 

peluang untuk bertindak tidak sejalan dengan kepentingan para pemilik yang 

menyebabkan beberapa masalah agensi, sehingga prinsipal memerlukan mekanisme 

pengawasan untuk mencegah terjadinya hal tersebut. (Kumala & Siregar, 2021) 

menyebutkan bahwa adanya pemisahan kepemilikan yang terjadi mampu menimbulkan 

beberapa masalah akibat terbatasnya pengendalian pada sumber daya perusahaan.  

Salah satunya ialah ketimpangan pada informasi yang terjadi ketika manajer 

memiliki lebih banyak informasi terkait perusahaan dibanding dengan pemilik. 

Ketimpangan informasi ini menimbulkan peluang moral hazard yang merupakan bagian 

dari praktik manajemen laba dan tax avoidance (Pollitt & Summa, 1998). Beberapa 

praktik ini diterapkan oleh manajer dalam perusahaan untuk menggambarkan keadaan 

laba yang baik (Mendoza et al., 2021). Implementasi teori agensi sering kali 

mengakibatkan konflik kepentingan yang terjadi antara manajer dan prinsipal.  Salah satu 

bentuk konflik tersebut adalah munculnya biaya agensi. PSAK 75/115 mengadopsi IFRS 

15 membahas mengenai pengakuan pendapatan dapat berpotensi mempengaruhi 

penyajian laba perusahaan yang bergerak di perusahaan berbasis kontrak, seperti sektor 

real estate.  Hal ini disebabkan IFRS menggunakan basis prinsip yang memungkinkan 

pemilihan perlakuan akuntansi yang mencerminkan transaksi atau keadaan ekonomi 

(Erawati & Siang, 2021). Tindakan tersebut dapat menyebabkan dampak meningkatnya 

relevansi laporan keuangan melalui penggunaan nilai wajar yang lebih luas. Teori agensi 

melihat bagaimana pentingnya pelaporan laba yang dikelola oleh manajemen pada 

pemilik perusahaan, sehingga perubahan standar akuntansi ini akan menimbulkan 

potensi permasalahan agensi yang baru pada proses penyajian laba perusahaan.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi 

Keterkaitan antara prinsipal yang terbentuk dalam suatu kontrak sebagai pemberian 

kewenangan atas jasa dari agen mencerminkan konsep dari teori agensi yang 

diperkenalkan oleh Jensen & Meckling (1976). Manajer sebagai agen menurut 

pandangan (Hlel et al., 2020) memiliki peluang untuk bertindak tidak sejalan dengan 

kepentingan para pemilik yang menyebabkan beberapa masalah agensi, sehingga 

prinsipal memerlukan mekanisme pengawasan untuk mencegah terjadinya hal tersebut. 

(Kumala & Siregar, 2021) menyebutkan bahwa adanya pemisahan kepemilikan yang 

terjadi mampu menimbulkan beberapa masalah akibat terbatasnya pengendalian pada 

sumber daya perusahaan. Salah satu contohnya adalah asimetri informasi, yaitu situasi di 

mana manajer memiliki lebih banyak informasi tentang perusahaan dibandingkan dengan 

pemiliknya. Ketimpangan informasi ini menimbulkan peluang moral hazard yang 

merupakan bagian dari praktik manajemen laba dan tax avoidance (Pollitt & Summa, 

1998). Beberapa praktik ini diterapkan oleh manajer dalam perusahaan untuk 

menggambarkan keadaan laba yang baik (Mendoza et al., 2021). Terjadinya konflik 

keagenan (agency problem) didasari oleh kepentingan yang berbeda antara manajer dan 

pemilik yang menyebabkan munculnya biaya agensi (agency cost). Hal ini terjadi karena 

agen seringkali memanfaatkan pos-pos akrual atau melakukan penghindaran pajak secara 

agresif untuk mencapai tujuan manajer.  

Hubungan antara pengadopsian IFRS terhadap praktik manajemen laba telah 

memberikan pengaruh signifikan negatif (Ismawati et al., 2018). Begitu pula pada praktik 

penghindaran pajak yang juga menunjukan hasil pengaruh signifikan positif pada 

beberapa negara atas beberapa perubahan pada standar akuntansi dari IFRS (Ainiyah & 

Permatasari, 2022). PSAK 75/115 mengadopsi IFRS 15 membahas mengenai pengakuan 

pendapatan dapat berpotensi mempengaruhi penyajian laba perusahaan yang bergerak di 

perusahaan berbasis kontrak, seperti sektor real estate.  Hal ini disebabkan IFRS 

menggunakan basis prinsip yang memungkinkan pemilihan perlakuan akuntansi yang 

mencerminkan transaksi atau keadaan ekonomi (Erawati & Siang, 2021). Tindakan 

tersebut dapat menyebabkan dampak meningkatnya relevansi laporan keuangan melalui 

penggunaan nilai wajar. Teori agensi melihat bagaimana pentingnya pelaporan laba yang 

dikelola oleh manajemen pada pemilik perusahaan, sehingga perubahan standar 

akuntansi ini akan menimbulkan permasalahan agensi yang baru pada proses penyajian 

laba perusahaan.  

 

PSAK 72/115 Konvergensi IFRS 15 

Adopsi IFRS 15 ke PSAK 72/115 menimbulkan beberapa perubahan terkait 

pengakuan, pengukuran, dan pelaporan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan. 

PSAK 72/115 telah menjadi satu standar tunggal yang menggantikan beberapa standar 

akuntansi sebelumnya di Indonesia yaitu PSAK 23/211 tentang Pendapatan, PSAK 

34/218 tentang Kontrak Konstruksi, PSAK 44 tentang Akuntansi Aktivitas 

Pengembangan Real Estate, ISAK 10/113 tentang Program Loyalitas Pelanggan, ISAK 

21/115 tentang Perjanjian Konstruksi Real Estate, ISAK 27/118 tentang Pengalihan Aset 

dari Pelanggan, dan PPSAK 7 tentang Pencabutan PSAK 44 mengenai Akuntansi 

Aktivitas Pengembangan Real Estate (Ikatan Akuntan Indonesia, 2024). Kontrak dengan 
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jangka waktu lebih dari satu periode akuntansi pada perusahaan real estate pada 

umumnya berpotensi menimbulkan masalah dalam pengakuan pendapatan. Ini 

dikarenakan dalam PSAK 72/115, jika perusahaan real estat juga membangun properti, 

pendapatannya bisa diakui selama proses konstruksi, jika tidak maka pendapatannya baru 

diakui saat properti selesai dan diserahkan ke pelanggan (Tama & Firmansyah, 2021). 

Salah satu aspek penting dari PSAK 72 adalah prinsip pengakuan pendapatan 

secara bertahap. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, seperti terjadinya peningkatan 

aset yang diterima oleh pelanggan dan pemenuhan kewajiban yang telah dilakukan oleh 

entitas terhadap kontrak yang bersangkutan (Casnila & Nurfitriana, 2020). Beberapa 

contoh dari realitas praktik seperti yang terjadi sektor properti, yaitu masalah pada 

menurunnya pendapatan yang dialami oleh PT Perintis Triniti Properti Tbk pada tahun 

2020 karena beberapa unit masih dalam pembangunan atau belum diserahkan 

(Alexander, 2020). Kasus lainnya pada penelitian yang dilakukan oleh Haryanti (2020) 

menyebutkan bahwa PT Summarecon Agung Tbk. yang memiliki proyek pengembangan 

bangunan high rise yang berlangsung tiga sampai empat tahun, harus menunda 

pengakuan pendapatannya hingga tahun keempat akibat penerapan PSAK 71/115.  

 

Manajemen Laba  

Asimetri informasi antara penyusun laporan keuangan (agen) dan pihak yang 

memanfaatkannya (prinsipal) dapat membuka peluang untuk praktik manajemen laba 

(Bouaziz et al., 2020). Menurut (Adella et al., 2021) manajemen laba merupakan praktik 

yang sering kali dilakukan untuk mengelola pendapatan, sehingga perusahaan dapat 

memiliki dampak yang menguntungkan maupun merugikan. Manajemen laba terjadi saat 

agen memilih cara penyajian informasi keuangan dan mengatur transaksi agar laporan 

keuangan menjadi lebih baik atau lebih buruk dari kinerja sebenarnya melalui 

pengungkapan laba (Adella et al., 2021). Hal ini dapat menyesatkan pihak-pihak yang 

berkepentingan, seperti investor yang mengacu pada kinerja perusahaan atau pihak lain 

yang membayar berdasarkan hasil keuangan yang dilaporkan. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Ayem & Ongirwalu, 2020), terdapat dua jenis dalam manajemen laba. 

Jenis pertama adalah Earnings Management Up, merupakan praktik manajer yang 

berusaha meningkatkan laba untuk menarik perhatian pihak eksternal. Sedangkan jenis 

kedua adalah Earnings Management Down, merupakan praktik manajer untuk mencoba 

menurunkan laba, yang dimaksudkan untuk menghindari kewajiban seperti membayar 

pajak atau memberikan dividen kepada pemegang saham. 

 

Tax Avoidance 

 Pajak merupakan beban yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada 

pemerintah tanpa menerima manfaat secara langsung hingga secara signifikan dapat 

mengurangi laba (Santoso et al., 2021). Dengan dampaknya yang signifikan terhadap 

persepsi para calon investor terhadap laporan keuangan, manajer cenderung akan 

mencari celah untuk mengurangi beban pajak perusahaan. Aktivitas Penghindaran pajak 

yang dilakukan dengan cara legal sering dianggap sebagai hak istimewa yang diberikan 

pemerintah kepada perusahaan (Duhoon & Singh, 2023). Walaupun dalam faktanya 

praktik ini memiliki potensi dalam pelanggaran hukum sehingga dikategorikan sebagai 

tindakan yang tidak etis bagi perusahaan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
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estimasi melalui Effective Tax Rate (ETR) dalam mengukur tax avoidance. Penelitian 

dari (Harwinanda et al., 2023) mengungkapkan bahwa penggunaan ETR diharapkan 

dapat menggambarkan perbedaan antara laba buku dengan laba yang dikenakan pajak 

(Harwinanda et al., 2023) 

 

Pengembangan Hipotesis 

Implementasi PSAK 72/115 terhadap Manajemen Laba  

Berdasarkan teori agensi, manajemen memiliki kebebasan untuk menentukan 

kebijakan akuntansi yang paling menguntungkan bagi manajer dan tidak menunjukan 

keberpihakan pada prinsipal (Kumala & Siregar, 2021). Upaya dalam mengontrol praktik 

manajemen laba juga tidak lepas oleh adanya standar akuntansi yang harus diterapkan 

oleh semua entitas saat menyusun laporan keuangan. Kesesuaian penggunaan standar ini 

bertujuan untuk menjamin bahwa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

dapat dipercaya oleh para pengguna. Namun standar akuntansi yang telah ditetapkan 

memberikan keterbatasan ruang pada manajer untuk menggunakan jenis pengakuan pada 

pelaporan keuangannya. Salah satunya ialah Implementasi pada PSAK 72/115 mengenai 

pendapatan kontrak dengan pelanggan membuat pengakuan pada pendapatan kontrak 

perusahaan real estate mengalami permasalahan.  

Temuan studi yang dilakukan oleh (Napier & Stadler, 2020) mengungkapkan dari 

penerapan pendekatan lima langkah dalam pengakuan pendapatan, PSAK 72/115 mampu 

menutup celah model pengakuan pendapatan pada standar sebelumnya seperti celah pada 

aspek akrual yang  sering dimanfaatkan untuk praktik manajemen laba. Hal ini didukung 

pula oleh penelitian dari (Souza et al., 2022) PSAK 72/115 dapat menghilangkan potensi 

manajemen laba melalui akumulasi beban pada perusahaan. Pernyataan ini juga 

didukung oleh hasil temuan yang dilakukan (Saputra & Alvia, 2024) yang menyatakan 

bahwa PSAK 72/115 memberikan pengaruh signifikan negatif pada manajemen laba 

perusahaan di sektor real estate. Namun terdapat penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahmatwati, 2020) dan (Kurniawati & Ratnaningrum, 2022) yang menyatakan bahwa 

adopsi IFRS terhadap manajemen laba tidak berpengaruh di sektor real estate.  

Beberapa perusahaan di sektor real estate juga telah membuktikan adanya 

ketimpangan pada pendapatan perusahaan setelah penerapan PSAK 72/115. Dengan 

perubahan pengakuan pendapatan yang lebih ketat, maka manajer akan membangun 

ulang strategi memilih cara penyajian informasi keuangan menjadi lebih baik atau lebih 

buruk dari kinerja sebenarnya melalui pengungkapan laba (Adella et al., 2021) yang 

memiliki wewenang dalam mengelola perusahaan akan memiliki keterbatasan dalam 

melakukan praktik manajemen laba karena adopsi standar baru ini telah berpotensial 

menutup celah yang sebelumnya dimanfaatkan dalam strategi manajemen. Dari beberapa 

pendukung penelitian terdahulu maka peneliti menentukan sebuah hipotesis sebagai 

berikut :  

 

H1 : Implementasi PSAK 72/115 berpengaruh negatif terhadap manajemen laba  

 

Implementasi PSAK 72/115 terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan kerangka teori agensi, praktik penghindaran pajak sering dianggap 

sebagai strategi yang digunakan oleh manajer perusahaan untuk mengelola konflik 



 

 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/jamekis || Universitas Muhammadiyah Bengkulu 386 
 

Jurnal Akuntansi, Manajemen Dan Ekonomi Islam (JAM-EKIS) 
Vol. 8, No. 1 / Januari 2025  

Online ISSN: 2655-6359, Print ISSN: 2656-436X 
DOI: https://doi.org/10.36085/jam-ekis   

 

kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. Hal ini dikarenakan dapat 

memanfaatkan celah hukum yang ada, kebanyakan praktik penghindaran pajak seringkali 

terjadi pada negara-negara berkembang yang disebabkan oleh lemahnya peraturan 

perpajakan, rendahnya kepatuhan pajak hingga tingginya tarif pajak (Santoso et al., 

2021). Disisi lain perusahaan tetap beresiko mendapatkan sanksi perpajakan sebagai 

akibat dari aktivitas tersebut. Penelitian sebelumnya mengenai implementasi 

pengadopsian IFRS secara keseluruhan terhadap praktik penghindaran pajak 

menunjukan hasil signifikan positif oleh (Namazi & Esmaeilpour, 2020). Temuan ini 

juga diperkuat oleh studi lain dari (Wahidah & Ayem, 2018) yang menyatakan bahwa 

penerapan PSAK yang mengadopsi IFRS memiliki dampak positif terhadap 

penghindaran pajak.  

Penelitian ini kembali menelaah lebih lanjut mengenai penerapan konvergensi 

IFRS 15 melalui PSAK 72/115 yang juga berpotensi mempengaruhi praktik 

penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan adanya perubahan dalam cara pendapatan 

diakui perusahaan akan mencari celah atau strategi untuk mengoptimalkan kewajiban 

pajaknya. PSAK 71/115 mengalami perubahan dalam metode pengakuan pendapatan 

yang dapat mengubah waktu pengakuan pendapatan, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan (Saptono & Khozen, 

2021). Pernyataan dari beberapa penelitian yang ada didukung oleh hasil penelitian 

terdahulu, sehingga pembentukan hipotesis pada penelitian ini adalah :  

H2 : Implementasi PSAK 72/115 berpengaruh positif terhadap tax avoidance 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan dari sektor properti dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder yang dianalisis 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan pada dua periode, yaitu sebelum penerapan 

PSAK 72/115 (2017-2019) dan setelah penerapannya (2020-2022). Seluruh data dapat 

diakses melalui situs resmi BEI (www.idx.com) maupun situs resmi masing-masing 

perusahaan melalui laporan tahunan sebagai sumber utama yang memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kinerja keuangan perusahaan selama periode tersebut. Penelitian ini 

melibatkan 92 perusahaan dalam sektor properti dan real estate, dengan rencana 

pengumpulan total data awal sebanyak 552 observasi. Metode purposive sampling 

dengan judgment sampling digunakan untuk memilih sampel secara tidak acak 

berdasarkan pertimbangan khusus yang relevan pada tujuan penelitian. Tabel 1 

menunjukkan tipe pada pemilihan sampel untuk penelitian terhadap praktik manajemen 

laba dan penghindaran pajak. Dalam analisis manajemen laba, penelitian mencakup 86 

perusahaan dengan 404 data observasi, sementara untuk analisis penghindaran pajak 

mencakup 57 perusahaan dengan 154 data observasi. Beberapa data tidak memenuhi 

syarat untuk dianalisis karena tidak memenuhi kriteria pengolahan data yang telah 

ditetapkan. Pemilihan sampel yang hati-hati dan pengumpulan data dari informasi yang 

terpercaya. memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

representatif dan relevan. Dengan memfokuskan pada periode tahun sebelum dan setelah 

penerapan PSAK 72/115, penelitian ini berupaya untuk mengevaluasi dampak perubahan 

standar akuntansi terhadap manajemen laba dan penghindaran pajak di sektor properti 

dan real estate serta implikasinya pada kualitas laporan keuangan dan praktik bisnis di 

sektor ini. 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian 

 No Kriteria Jumlah 

 

(a) 

Perusahaan go public pada sektor real estate dan 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) di tahun 

2022. 

92 

 

(b) 
Perusahaan pada sektor real estate yang menerbitkan 

laporan keuangan perusahaan sebelum tahun 2023 
(6) 

Jumlah sampel penelitian terhadap Manajemen Laba 86 

Jumlah sampel observed penelitian terhadap Manajemen Laba 404 

 

(c) 
Perusahaan pada sektor real estate rugi berkisar tahun 

2017-2022 secara berturut-turut 
(29) 

Jumlah sampel penelitian terhadap penghindaran pajak 57 

Jumlah sampel observed penelitian terhadap penghindaran pajak 154 

http://www.idx.com/
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba yang pengukurannya 

menggunakan model Modified Jones (Dechow et al., 1995). Dalam Model Modified 

Jones, manajemen laba adalah nilai residual dari hasil regresi data silang untuk setiap 

sektor industri per tahun (Santoso et al., 2023). Rumus untuk menghitung manajemen 

laba dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑇𝐴𝐶𝐶𝑡

𝑇𝐴𝑡−1

 =  𝛽0
1

𝑇𝐴𝑡−1
+ 𝛽1

𝛥𝑅𝐸𝑉𝑡−𝛥𝑅𝐸𝐶𝑡

𝑇𝐴𝑡−1
+ 𝛽2

𝐺𝑃𝑃𝐸𝑡

𝑇𝐴𝑡−1
+ 𝜀𝑡………………(1) 

Keterangan: 

TACCt = Total Akrual di tahun t 

TAt-1 = Total Aset di tahun t - 1 

𝛥𝑅𝐸𝑉 = Perubahan pendapatan tahun t 

𝛥𝑅𝐸𝐶 = Perubahan piutang usaha ditahun t 

GPPEt  = Aset Tetap ditahun t 

𝜀t = Manajemen laba tahun t 

  

Variabel dependen kedua dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak, yang 

diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). ETR dihitung dengan membagi total 

beban pajak tahunan perusahaan dengan total pendapatan sebelum pajak. ETR yang 

rendah ini akan menandakan adanya praktik penghindaran pajak, di mana perusahaan 

membayar jumlah pajak yang lebih kecil daripada pendapatannya, mengindikasikan 

potensi upaya untuk mengurangi kewajiban pajak (Arizah et al., 2024). Studi yang 

dilakukan oleh (Harwinanda et al., 2023) menyoroti bahwa penggunaan ETR diharapkan 

dapat mencerminkan perbedaan antara laba buku dengan laba yang dikenakan pajak serta 

memberikan gambaran tentang seberapa efisien suatu perusahaan dalam mengelola 

pajaknya. Rumus untuk menghitung ETR adalah sebagai berikut. 

𝐸𝑇𝑅 =
𝑇𝐸𝑡

𝑁𝐼𝑡−𝑡𝑎𝑥
……….…………..…………….(2) 

 

Keterangan: 

TEt = Beban pajak tahun t 

NIt-tax = Laba sebelum pajak tahun t 

 

Implementasi PSAK 72/115 dalam penelitian ini menjadi variabel independen 

yang kategorial. Dalam analisis, PSAK 72/115 diukur menggunakan variabel dummy. 

Kode dengan angka 0 diberikan jika perusahaan belum menerapkan PSAK 72/115 pada 

tahun 2017-2019, sementara kode 1 diberikan jika perusahaan telah menerapkan kedua 

standar tersebut pada tahun 2020-2022. Ini membantu dalam membedakan perusahaan 

yang telah mengikuti standar baru dan yang belum dalam analisis dampaknya terhadap 

manajemen laba dan penghindaran pajak. 

 Profitabilitas dalam penelitian ini sebagai variabel kontrol pengukurannya 

menggunakan Return on Assets (ROA). ROA adalah alat ukur menggambarkan 

efektivitas manajemen perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang 

dimilikinya (Dwiyanti & Jati, 2019). Rumus yang digunakan untuk menghitung ROA 

mengacu pada metode yang disajikan sebagai berikut. 
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𝑅𝑂𝐴 =
𝑁𝐼𝑡

𝑇𝐴𝑡
……………...………………..…….(3) 

Keterangan: 

NIt = Laba bersih tahun t 

TAt = Total Aset di tahun t 

  

Leverage dapat berfungsi sebagai strategi dalam perencanaan perpajakan dan 

manajemen laba (Ariawan & Setiawan, 2017). Dalam penelitian ini, leverage sebagai 

variabel kontrol diukur menggunakan proksi Debt to Asset Ratio (DAR), yang 

mengindikasikan seberapa besar proporsi dari total liabilitas perusahaan dibandingkan 

dengan total asetnya (Purwanti & Sugiyarti, 2017). Dengan memahami leverage melalui 

DAR, manajemen dapat memanfaatkannya dalam strategi manajemen laba dan 

penghindaran pajak. Perusahaan dengan DAR yang tinggi mengindikasikan untuk 

cenderung memanfaatkan hutang untuk mendanai aset dan menghasilkan pendapatan, 

yang bisa menghasilkan beban bunga yang dapat dikurangkan sebagai pengurang laba. 

Berikut adalah rumus dari DAR. 

𝐿𝐸𝑉 =
𝑇𝐿𝑡

𝑇𝐴𝑡
……………...………………..…….(4) 

Keterangan: 

TLt = Total Liabilitas di tahun t 

TAt = Total Aset di tahun t 

  

Ukuran perusahaan menjadi variabel kontrol pada penelitian ini. Menurut 

(Mukharromah & Soetardjo, 2024) ukuran perusahaan dapat diukur dengan rumus dalam 

excel yaitu Ln (Total Assets) atau Log Natural. Rumus ini akan menyederhanakan 

nominal yang besar dari total aset tanpa mengubah proporsi yang sebenarnya (Barus et 

al., 2022). Ini menggambarkan ukuran perusahaan dalam penelitian yang digunakan 

sebagai kontrol untuk memeriksa pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik 

manajemen laba dan penghindaran pajak. Perusahaan dengan skala yang lebih besar 

mungkin memiliki lebih banyak peluang dan sumber daya untuk melakukan praktik atas 

manajemen laba dan strategi dalam penghindaran pajak. 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan mencakup analisis statistik deskriptif 

serta beberapa pengujian asumsi klasik yang tidak lain adalah uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selain itu, peneliti menggunakan analisis 

regresi linier berganda dan akan dilakukan bersama dengan serangkaian pengujian 

hipotesis, termasuk uji kelayakan model (uji F), uji hipotesis statistik (uji t), dan koefisien 

determinasi (𝑅2). Seluruh analisis akan dilakukan menggunakan perangkat lunak 

STATA 14.0. 

 

Persamaan regresi model pertama untuk adalah sebagai berikut :  

𝐸𝑇𝑅 = 𝛼 + 𝛽1𝑃𝑆𝐴𝐾 + 𝛽2𝑅𝑂𝐴 + 𝛽3𝐿𝐸𝑉 + 𝛽4𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝜀……………(5) 

 

Persamaan regresi model kedua untuk adalah sebagai berikut : 

𝐸𝑀 = 𝛼 + 𝛽1𝑃𝑆𝐴𝐾 + 𝛽2𝑅𝑂𝐴 + 𝛽3𝐿𝐸𝑉 + 𝛽4𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝜀……………(6) 
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Keterangan :  

ETR  = Penghindaran Pajak 

EM  = Manajemen Laba 

PSAK  = Implementasi PSAK 72/115 

ROA  = Profitabilitas 

LEV  = Leverage 

SIZE  = Ukuran Perusahaan 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Sampel yang digunakan untuk penelitian terhadap EM mewakili variabel manajemen 

laba terdiri dari 404 sample observed. Hasil uji statistik deskriptif ditamilkan pada tabel 

2, variabel EM menunjukan nilai yang berkisar antara -0,210 hingga 0,216 dengan rata-

rata -0,017 dan standar deviasi 0,067 menunjukan bahwa praktik manajemen laba dalam 

sampel tersebut cenderung memiliki variasi yang relatif kecil di sekitar nilai rata-rata 

yang mendekati nol. Nilai negatif rata-rata juga menunjukkan adanya kecenderungan 

untuk mengurangi laba yang dilaporkan, meskipun dalam kisaran yang relatif kecil. 

Standar deviasi yang relatif rendah menunjukkan bahwa variasi antara nilai-nilai individu 

dalam sampel tidak terlalu jauh dari rata-rata. Sedangkan ETR sebagai perwakilan dari 

variabel penghindaran pajak dengan 154 sample observed menunjukan nilai hasil uji 

statistik yang berkisar antara -7,826 hingga -2,041 dengan rata-rata -4,272 dan standar 

deviasi 1,368 menunjukan variasi yang signifikan antara nilai-nilai individu dalam 

sampel, menunjukkan bahwa praktik penghindaran pajak dapat bervariasi secara 

substansial di antara perusahaan-perusahaan yang diamati. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Mean Sdt. Dev. Min. Max 

PSAK72 154 0,506 0,502 0 1 

ETR 154 -4,272 1,368 -7,826 -2,041 

ROA 154 0,056 0,051 -0,045 0,277 

LEV 154 0,369 0,194 0,062 1,050 

SIZE 154 29,146 1,58 23,229 31,804 

PSAK72 404 0,545 0,499 0 1 

EM 404 -0,017 0,067 -0,210 0,216 

ROA 404 0,018 0,065 -0,185 0,477 

LEV 404 0,37 0,23 0,002 1,242 

SIZE 404 28,536 1,636 23,229 31,805 
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Sumber : Data penelitian, 2024    

 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada tabel 3, semua variabel dalam penelitian 

ini telah memenuhi syarat untuk uji normalitas. Model pertama menunjukan 

Implementasi PSAK 72/115 terhadap manajemen laba dengan nilai uji normalitas 

(0,2029 > 0,05) dan model kedua implementasi PSAK 72/115 terhadap penghindaran 

pajak dengan nilai (0,0616 > 0,05). Proses uji normalitas pada model kedua diawali 

dengan persebaran data yang tidak normal sehingga data ditransformasikan dengan 

menggunakan rumus transformasi logaritma. Uji Multikolinieritas memperlihatkan 

bahwa nilai mean VIF pada kedua model berada dibawah angka 10 yang berarti tidak 

terjadi multikolinieritas sehingga menunjukkan variabel-variabel independen dalam 

model tidak saling berkorelasi kuat, memastikan bahwa hasil analisis regresi dapat 

diandalkan dan juga koefisien regresi dapat diinterpretasikan dengan baik. Sedangkan 

pada Uji Heteroskedastisitas model kedua menunjukan adanya gejala heteroskedastisitas 

yang mengindikasikan bahwa variasi dari residual tidak konstan sehingga pada saat 

melakukan uji regresi menggunakan robust agar estimasi standar yang dihasilkan lebih 

konsisten dan efisien. 

 Hasil uji dari kedua hipotesis penelitian ini telah tersaji ditabel 4. Nilai koefisien 

determinasi pada model pertama menunjukan angka 23,8% yang berarti variasi dalam 

praktik manajemen laba dapat dijelaskan oleh implementasi PSAK 72/115 sebesar 

23,8%. Begitu pula pada model kedua memiliki koefisien determinasi yaitu 7,5% 

menjelaskan variasi dalam praktik penghindaran pajak oleh PSAK 72/115 dan sebagian 

besar variasi mungkin disebabkan oleh faktor-faktor yag ada di luar variabel 

independennya. Nilai F pada pada kedua model menunjukan tingkat signifikansi < 0,05 

yang berarti setidaknya terdapat satu variabel independen dalam setiap model yang 

secara signifikan memengaruhi variabel dependen. 

 

Tabel 3. Asumsi Klasik  

Uji Asumsi Klasik Hasil Interpretasi 

Uji Normalitas 

(Signifikansi > 0,05) 

Model (1) 0,2029 
Terdistribusi normal 

Model (2) 0,0616 
Terdistribusi normal 

Uji Multikolinearitas 

(VIF < 10) 

Model (1) 1,02 Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

Model (2) 1,05 
Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

(Signifikansi > 0,05) 
Model (1) 0,0065 

Terjadi gejala 

heteroskedastisitas 
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Model (2) 0,9898 Tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas 

Sumber : Data penelitian, 2024 
 

 

Hasil pengujian pada hipotesis pertama yang tersaji dalam Tabel 4 menunjukkan 

bahwa variabel PSAK 72/115 memiliki dampak signifikan terhadap praktik manajemen 

laba yang ada di perusahaan dengan koefisien negatif sebesar -0.0341 dan tingkat 

signifikansi <0,1% (t = -5.83). Temuan ini mendukung hipotesis pertama penelitian, yang 

berarti bahwa penerapan PSAK 72/115, yang mengadopsi standar akuntansi dari IFRS 

15, memiliki efek signifikan dalam mengurangi praktik manajemen laba di perusahaan 

sektor real estate. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Napier 

& Stadler, 2020), (Souza et al., 2022), serta (Saputra & Alvia, 2024) yang menunjukkan 

bahwa IFRS 15, sebagai acuan dari PSAK 72/115, mampu mengurangi manajemen laba. 

Hal ini memperkuat dugaan bahwa dengan adopsi standar akuntansi yang lebih 

transparan dan konservatif, manajer memiliki lebih sedikit kesempatan untuk melakukan 

manipulasi dalam pelaporan keuangan. Implementasi PSAK 72/115 dalam mengurangi 

praktik manajemen laba juga dapat berdampak positif pada kualitas informasi keuangan 

dan transparansi perusahaan secara keseluruhan. Ini mampu meningkatkan citra 

perusahaan sehingga dapat mendorong manajer untuk berperilaku etis dan menghindari 

praktik manajemen laba (Kepakisan & Budiasih, 2022). Dengan mengurangi praktik 

manajemen laba, PSAK 72/115 akan mampu membantu memastikan bahwa informasi 

keuangan yang disajikan lebih akurat, relevan, dan dapat dipercaya bagi para pemangku 

kepentingan, seperti investor, kreditur, dan regulator. Temuan ini memberikan dukungan 

kuat terhadap konsep bahwa adopsi PSAK 72/115 dapat mengurangi asimetri informasi 

antara manajer (agen) dan pemilik (prinsipal). Teori agensi menjelaskan bahwa adanya 

pemisahan antara kepemilikan dan kontrol dalam suatu perusahaan menciptakan potensi 

terjadinya konflik kepentingan, sebab manajer mungkin akan mengejar kepentingan 

pribadi yang tidak selalu sejalan dengan kepentingan pemilik. Salah satu manifestasi dari 

konflik ini adalah praktik manajemen laba, dikarenakan manajer dapat memanipulasi 

laporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu.  

Penerapan PSAK 72/115 yang lebih ketat dan berbasis prinsip (principle-based) 

membatasi ruang gerak manajer untuk melakukan manipulasi. Dengan demikian, adopsi 

standar ini dapat meningkatkan transparansi dan akurasi pelaporan keuangan, yang pada 

akhirnya mengurangi konflik agensi. Koefisien negatif sebesar -0.0341 pada variabel 

PSAK 72/115 menunjukkan bahwa dalam penerapan standar ini berkorelasi dengan 

penurunan praktik manajemen laba. Tingkat signifikansi <0,1% mengindikasikan bahwa 

hasil ini membuktikan adanya pengaruh pada manajemen laba. Keseluruhan hasil 

penelitian ini memberikan bukti empiris yang mendukung efektivitas PSAK 72/115 

dalam menciptakan lingkungan akuntansi yang lebih transparan dan etis di sektor real 

estate. Sehingga untuk mencapai kualitas informasi yang lebih baik, standar internasional 

bertujuan agar penyusun laporan dapat menganalisis peristiwa ekonomi dan 

mempresentasikannya dengan lebih andal, sehingga meningkatkan transparansi dan 

komparabilitas antar perusahaan (Edeigba & Amenkhienan, 2017). Dengan demikian, 
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penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan menunjukkan dampak positif 

dari adopsi standar akuntansi internasional terhadap praktik pelaporan keuangan di 

Indonesia. 

Tabel 4. Hasil Hipotesis 

 EM ETR 

PSAK -0.0341*** -0.208 

 (-5.80) (-0.94) 

ROA 0.415*** -5.741** 

 (8.86) (-2.61) 

LEV 0.0199 0.903 

 (1.53) (1.55) 

SIZE -0.00606** 0.0214 

 (-3.28) (0.30) 

Constant 0.160** -4.804* 

 (3.07) (-2.34) 

F 20,27*** 3,04* 

𝑅2 0,238 0,075 

N 404 154 

Sumber : Data Penelitian, 2024 

* p < 0.05, ** p < 0.01, *** p < 0.001 

 

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis kedua yang disajikan pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa variabel PSAK 72/115 terhadap praktik penghindaran pajak 

memiliki koefisien negatif sebesar -0.208 dengan tingkat signifikansi yaitu 

>5%(t=0.347), sehingga menyimpulkan bahwa adanya PSAK 72/115 tidak 

mempengaruhi praktik penghindaran pajak. Dengan ini, hipotesis yang menyatakan 

bahwa PSAK 72/115 berpengaruh positif ditolak. Penolakan terhadap hipotesis kedua 

mengindikasikan bahwa penerapan PSAK 72/115 tidak memengaruhi kecenderungan 

perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak. Temuan ini bertentangan 

dengan penelitian (Solekha & Gunawan, 2022), yang menyatakan bahwa implementasi 

PSAK 72/115 dapat memiliki dampak terhadap aspek dalam perpajakan perusahaan. Ini 

bisa diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa PSAK 72/115 tidak memiliki dampak 

signifikan dalam mengubah strategi perusahaan terkait dengan pengelolaan pajak. 

Berdasarkan standar deviasi yang cukup tinggi dari Effective Tax Rate (ETR) 

sebagaimana terlihat dalam Tabel 2, mengartikan bahwa setiap perusahaan memiliki 
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strategi yang cukup berbeda dalam menangani masalah perpajakan. Ini menunjukkan 

bahwa faktor-faktor internal dan eksternal yang beragam dapat mempengaruhi keputusan 

perusahaan terkait dengan penghindaran pajak. Hasil penelitian juga mengindikasikan 

bahwa PSAK 72/115 tidak secara langsung mengatur masalah pajak atau karena 

perusahaan masih memiliki ruang untuk mengelola pajak dalam kerangka PSAK 72/115. 

Selain itu, faktor-faktor lain di luar regulasi akuntansi seperti faktor-faktor hukum, 

peraturan perpajakan, dan faktor-faktor ekonomi, juga berperan dalam menentukan 

praktik penghindaran pajak perusahaan. Dalam konteks teori agensi, temuan ini 

menunjukkan bahwa kendala yang diberikan oleh PSAK 72/115 tidak cukup kuat untuk 

mengubah perilaku manajer dalam pengelolaan pajak. Menurut teori agensi, manajer 

sebagai agen mungkin masih memiliki motivasi dan kesempatan untuk memaksimalkan 

keuntungan setelah pajak perusahaan meskipun ada standar akuntansi yang baru. PSAK 

72/115 tidak secara langsung mengintervensi kebijakan perpajakan perusahaan, sehingga 

ruang bagi manajer untuk melakukan penghindaran pajak masih tersedia. Data yang 

disajikan menunjukkan bahwa variabilitas dalam Effective Tax Rate (ETR) di antara 

perusahaan tetap tinggi, menandakan bahwa praktik penghindaran pajak lebih 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berada di luar jangkauan PSAK 72/115. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan wawasan bahwa meskipun PSAK 72/115 dapat 

meningkatkan transparansi pelaporan keuangan, efektivitasnya dalam mengendalikan 

praktik penghindaran pajak masih terbatas. 

 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian mengungkap bahwa adopsi PSAK 72/115 memiliki dampak yang 

signifikan dalam mengurangi praktik manajemen laba di perusahaan. Ini menandakan 

bahwa PSAK 72/115, yang mengadopsi IFRS 15, mampu mengurangi kesempatan bagi 

manajer untuk memanipulasi laporan keuangan. Namun, terkait dengan praktik 

penghindaran pajak, penolakan terhadap hipotesis kedua menunjukkan bahwa adopsi 

PSAK 72/115 tidak mempengaruhi kecenderungan perusahaan dalam melakukan praktik 

tersebut. Ini menyoroti kompleksitas dalam hubungan antara regulasi akuntansi dan 

praktik perpajakan perusahaan.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penggunaan metode purposive sampling 

dalam pengumpulan data Effective Tax Rate (ETR), yang mengakibatkan penghapusan 

banyak data. Tentu hal ini dapat mempengaruhi representasi sampel yang digunakan dan 

generalisasi temuan terhadap populasi perusahaan secara keseluruhan. Untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut, pertimbangan dapat diberikan ialah dengan 

menambahkan variabel-variabel tambahan yang relevan dan mampu sekiranya menjadi 

faktor dalam mempengaruhi praktik penghindaran pajak perusahaan, seperti variabel 

sebelum dan setelah peristiwa Covid-19 serta jenis sektor. Kemudian pengumpulan data 

dari berbagai sektor yang bervariasi dapat menambah keunggulan dalam penelitian 

berikutnya. Selain itu, penelitian mendatang dapat lebih mendalami faktor-faktor 

eksternal seperti peraturan perpajakan atau kondisi ekonomi yang mungkin 

mempengaruhi praktik penghindaran pajak perusahaan, sehingga memperdalam 

pemahaman tentang dampak PSAK 72/115 dalam konteks yang lebih luas. 
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